RINGKASAN

Dalam rangka mengetahui potensi deposit bijih Bauksit, PT. Alam Karunia
Mineral melakukan kegiatan eksplorasi, seluas + 275 Ha Kabupaten Sanggau,
Provinsi Kalimantan Barat. Kegiatan eksplorasi tersebut dilakukan dengan membuat
test pit (sumur uji) disejumlah titik yang telah ditentukan koordinatnya.

Perhitungan sumberdaya ini dilakukan untuk inventarisasi, yang nantinya
hasil yang diperoleh, dapat berguna bagi perusahaan ataupun instansi pemerintah
daerah yang terkait. Pemilihan metode perhitungan sumberdaya dipilih yang murah,
cepat, mudah dilaksanakan tetapi hasil yang representatif.

Berdasarkan data yang tersedia peta topografi, analisa ketebalan lapisan pada
sumur uji dan memperhatikan nilai koefisien variansi yang rendah, hal ini
menunjukkan bahwa keadaan endapan bijih Bauksit di daerah Kecamatan Toba,
Kabupaten sanggau relatif seragam. Didasarkan pada klasifikasi cadangan menurut
Spero Carras termasuk dalam endapan kategori A tipe 1, maka metode poligon dan
sayatan cocok digunakan.

Hasil perhitungan sumberdaya untuk metode sayatan didapatkan jumlah
sumberdaya bijih Bauksit sebesar 2.822.051 ton dan metode poligon dengan jumlah
sumberdaya bijih Bauksit sebesar 3.177.188 ton, selisih 355.137 ton. Terdapatnya
selisih perhitungan dikarenakan dalam interpretasi pembuatan sayatan dan poligon
berbeda. Prosen kesalahan perhitungan 12.58%, nilai ini dianggap rendah dengan
mengasumsikannya pada Klasifikasi cadangan terukur menurut Mc. Kelvey dengan
prosentase kesalahan 20%.

Penelitian yang dilakukan pada wilayah IUP PT. Alam Karunia Mineral yang
berada pada Kecamatan Toba, Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalmantan Barat, hanya
sebatas teknis dan tidak memperhatikan segi ekonomi, yaitu perhitungan sumberdaya
bijih Bauksit dengan menggunakan metode cross section dan metode polygon “area
of influence” untuk memperoleh taksiran jumlah volume dan tonase yang akurat.



